3. Pendahuluan

Mesklpun sudah 64 tahun berdm
sebagau negara merdeka dan berdatzlat
akan tetapl hlngga ‘saat ini sepertmya
strategz pertahanan Indonesia belum
sesuai betul dengan kOI'ldlSl geografxs,
mempertlmbangkan aspek geopohtlk
dan’ geostrateg:s ‘'serta “berbasis ‘pada

biaya “(cost) “vang “dapat’ dljangkau:

(affordable).
pada“2008 Departémen Pertahanan

“Memang “betul bahwa

telah menetbitkan dokumen bertajuk

Strategi * Pertahanan Negara, akan
tetapi bila dipelajari lebik jauh, pa-
radigma vang mewarnai strategi ‘ter—

sebut ‘rhasih “merupakan paradigra

lama vang selain tidak sesual dengan

beberapa kondisi Indonesia, juga ber—
basis pada biaya yang tak terhlngga
(mdeﬂmte cost). '

" Oleh karena itu, perlu dirancang
suatu strategi pertahanan vang bukan
saja memperhatikan dengan seksama
aspek geopolitik dan geosirategis,
namun juga mempertimbangkan se-
cara’ mendalam ientang biaya vang

ditanaouno. sehanai konsebuonet T
e 2

dengan daya rusak senjata yang lebih

ampuh. Ada beberapa alasan mengapa
altritiorn - warfare ‘tidak* dmtamakan,

dit antaranya besarnya blaya yang

harus “ditanggung, - durasi perang
yang berlangsung dalam wakiu lfama
dan . opini’ dunia ;ntemamonal yang
tidak “suka™ meilhat perang atau’ l{ns;s
berlangsung lama, - R :

“Perang atau krisis di masa kini
vang “melibatkan ~kekuatan “negara-
negara maju dapat dipastikan fidak bisa
dilepaskan dari penerapan revelution
in' military affairs “{RMA). Sebagai
dampaknya, ‘terjadi peralihan domain
battlefield

menjadi  battlespace yang ‘beruujud

perang atau krisis dari
network-centric warfare. Dengan net-
work~centric warfare, semua ‘satuan
vang terlibat dalam operasi besar atau
kampanye saling terhubungkan dan
dipasok situational * awareness oleh
berbagai perangkat "komunikasi dan
penginderaan yang tersedia.

Faktor lain dalam perang atau krisis
masa _kint adalsh keinginan merath

bemenancan..dencan. hiaua. minimal
o -

abalkan kcndlsl hngkungan strategxs
perkembangan teimologx dan” para-.' :
c%:_gma : pertaha_nan ‘masa Kini ya;ug
sudah  jauh" berbeda dengan  situasi -
dunia” pasca " ‘Perang “Dinia Kedua:
Pe_i‘tibahari'—-perub'ahan demikian fidak
terlalu ““diakomodasi * dalam - sirategi
pertahanan * Indonesia, ‘terbukti dari
konsep Sishanta vang bila -dipelaja"ri
secara seksama tidak berbeda dehgah
konsep Sishankamrata. e

" Petubahan dari Sishankamrata
menjadi Sishanta sangat terkait dengan
perubahan politk 1998, vang salah
satunya adalah pemisahan TNI dengan
Polri. Sebagai dampak dari pemisahan
berubah

menjadi Sishanta dari seqi penyebutan.

tersebut, ~ Sishankamrata -
Namun dari segi konsep, nvaris tidak
ada perbedaan aniara keduanya. Para~
digma yang melai:arbeiakanga keduanya
tetap sama. :
Baz%sthantamaupunpendahulunya
yaitu Sishankamyata menganut konsep
attrition warfare melalui perang ber-
larut {protracted war). Konsep itu
larinaradignms

by e vl et byt on e
e PEEGE

lisan ini akan membahas tentang hal
tersebut, dengan mempertimbangkan
bzberapa variabe! terkait. '

2. Keyakinan Yang Keliru

Sesuai dengan  perkembangan

lingkungan strategis, perkembangan
teknologi dan paradigma pertahanan
masa kini, dalam konsep peperangan
masa kini cenderung tidak meng~
utamakan  attriion  warfare  dan
lebih

barlangsung

mengutamalan perang vang

singkat, cepat namun

GUARTERDEGH

(to gain victory at minimum cost).
Penting uniuk dipahami bahwa yang
dimaksud dengan biaya (cost) terdir
dari dua jenis, yaiu keuangan dan non

keuangan. Jenis biaya non keuangan di

antaranya adalah personel, teknologi,
organisasi dan kerjasama dengan ka-
wan dan sekuiw.'

Dalam konstruksi periahanan In-
donesia saat ini, paradigma yang me-
landasinya tidak lepas dari pengataman
Perang Kemerdekaan 1945-1949,
Konstruksi tersebut cenderung meng-
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kontinental vang sebenarnya tidak
cocok untuk diterapkan di Indonesia
vang geografisnya merupakan ke-
pulavan. Konsep tersebut berangkat
dari asumsi yang menegasikan sama
sekali kekuatan laut (dan udara).
Seperti diketahui, untuk menggelar
affrifion warfare memerlukan biaya
vang sangat besar dan dapat dikatakan
tak terhingga. Sebab peperangan itu
bertujuan untuk menguras sumber
daya dan keinginan musuh dengan

konsekuensi kerugian di pihak sendiri
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1kan _.sangat besar c!an t:dak se-

_'_'Attrztaon warfare Juga tidak mempunyax

' __kerangka waktu kapan akan berakhxr,
:sebab semuanya terpulang kepada ke-
-téx"éédi'aaﬁ”sﬁmber daya pihak sendiri' S

_dan tentu saja kemgman itu sendn’:

D sampmg 1tu. terdapat -suatu
= _.keyakman yang kehru (m:sgufded faith)

i ersep51 “terhadap ancaman
= Persepsa terhadap ancaman yang
'dlanut d1 antaranya ‘meyakini adanya
'.mvasx skaia besar. terhadap Indonesia
denga.n tu;uan ~menduduki .. wilayah
negeri ini. Berdasarkan finjavan ter~
hédab '.iin'gkungan strategis, = asumsi
adanya invasi terhadap Indonesia tidak
berdasar, sebab kondisi Indonesia saat
ini dan ke depan tidak dapat disamakan
dehgaﬁ'lrak di masa Saddam Hussein
mlsalnya .

Ancaman terhadap Indonesia ke-
lebih . banyak

berupa. serangan terbatas terhadap

mungkma_n. -terbesar
beberapa center of gravity dari-ne-
gara~negara tertentu yang mungkin
kepentingannya terganggu. Seperti
ada ..pihak-pthak vang merasa ke-
bebasannya - untuk bernavigasi - di
perairan yurisdiksi Indonesia “dibatasi”
atau .dari  pihak vang mempunyai
sengketa batas maritim dengan In-
donesia. Selain itu, tidak dapat pula
diabaikan potensi serupa oleh aktor
non negara.

Kondisi geografis Indonesia yang
terdiri dari dari sekitar 17.000 pu-

laydan hanva sekitar 2,000 pu-

sa  dihil Lihg dengan uang.

jA51a Pa51f1k sangat strategxs sehmgga

menjadx barometer stab:htas keamanan

“kawasan. Terkait dengan hal tersebut,
apabrta siablhtas keamanan dl indonema :

terganggu oleh karena adanya perang
atau krisis dengan ‘negara atau aktor

“ain, banyak kepentmgan negaramnew
~-gara yang tidak terlibat pertikaian juga

turut . terancam.. Dengan - demikian,
mereka akan menempuh segala cara

untuk menghentikan perang atau krisis

tersebut secepatnva. .

3. Konteks Strategis. .

Perkembangan lingkungan strategis
vang terkalt dengan pertahanan saat
int diwarnai oleh beberapa faktor
yang saling terkait satu sama fain.
Faktor~fakior tersebut meliputi politik,
ekonomi dan teknologi. Dari aspek
politik, pendekatan pencegahan dan
penyelesaian Konflik melalui wadah
ruultilateral jauh lebih dapat diterima
oleh banvak negara daripada aksi
septhak = (unilateral). Kasus Perang
Irak merupakan contoh bagus betapa
pendekatan unilateral tidak akan efektif
dalam menyelesaikan suatu masalah
keamanan yang dianggap mengancam
stabilitas regional dan global.

Selain ity, banyak kawasan di dunia
telah mengatur keamanan kawasannya
masing-masing menggunakan meka-
nisme regional. Hal itu sesuai dengan
Bab VI Piagam PBB tentang Re-
gional  Arrangement. Di  kawasan
Asia  Tenggara, meskipun selama

40 tahun ASEAN helum hanuak here

. negara kemungkinannya untuk pecah
peluangnya |

konflik melalui berbagai wadah dan hai e
- inilah yang ‘membedakannya dengan S

~Sudah menjada
kesepakatan mtemasmnal saat ini untuk_fi i

kecil.

lebih - mengedepankan 1:>encega1'1an"“i a

“di masa la!u Ds masa lalu penekanan”'."' B

utama bukan pada pencegahan konfhk :

tetapi pada penyelesaian konflik ketnka T

konflik sudah terbuka. -
Dari aspek ekonomi, makin ting%_

ginya interdependensi antar negara::
berpengaruh pula pada kemungkinan -
timbulnya perang atau krisis. Muncu}_zjyfa )
perang atau krisis akan berdampak .
langsung  pada ekonomi nega_xf_a_a':-:.
negara yang tidak terlibat. Dampak_:}yé .
tidak terbatas pada gangguan arus
barang dan jasa dunia, tetapi juga.
tersedotnya  sumber daya ekonon_jﬁ:_ '.
perang vang

cepat atau lambat akan berpengar_yh_

untuk  kepentingan

terhadap keuangan internasional.

Di antara contoh dari kasus .itu
adalah Perang Irak yang menyedot
anggaran nasional Amerika Serikat.
Setelah berlangsung selama beberapa
tahun, tersedotnya anggaran nasio-
nal uniuk kepentingan perang mem-
pengaruhi pula ekonomi negara—ne--
gara lain. Meskipun kejatuhan eko-
nomi Amerika Serikat saat ini tidak
disebabkan oleh faktor tunggal, akan
tetapi Perang Irak adalah salah satu
pendorongnya.

Hal itu memperlihatkan bahwa
perang atau krisis di masa kini memakan

biaya ekopomiyang.tidal sedilit, Oleh

lau vang berpenghuni juga kurang
dipertimbangkan dalam Sishanta. Fokus
Sishanta -vang hanya menempatkan
prioritas utama pada pertahanan pulau
besar dan mengabaikan pertahanan
maritim jelas menempatkan ryesiko
vang sangat besar terhadap keutuhan
wilayah Indonesia secara keseluruhan.

Sishanta maupun Sishankamrata
juga tidak pernah mempertimbanckan
posisi kontemporer Indonesia di dunia
internasional. Posisi Indonesia di dunia

internasional, khususnya di kawasan
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gerak menangani st kearnanan ka-
wasan secara komprehensif, namun
2008
negara ASEAN telah melangkah maju

sejak  November negara—
dengan meratifikasi Piagam ASEAN
{ASEAN Charter). Dengan berlakunva
ASEAN Charter, organisasi ini akan
mewujudkan ASEAN Community pada
2015 vyang salah satunya adalah
ASEAN  Security Communify sesuai
dengan Bali Concord II.

Dengan kondisi demikian, se-
sungguhnya perang atau krisis antar

12

karena itu, hanya sedikit negara vang
mampu untuk melaksanakan perang
secara berkepanjangan. Itu pun dengan
catatan bahwa perang berkepanjangan
tersebut ada juga batas waktunya,
tergantung dari siapa lawan vang
dihadapi.

atau krisis antar negara, probabilitas

Kalau pun pecah perang

terbesar krisis itu akan berlangsung

singkat karena gabungan antara faktor

ekonomi dan politik internasional.
Tentang aspek feknologi, sesua

dengan penerapan RMA maka tek-
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o yang dlawakl. .

Saat 1n: semakm banyak kekuatan _

pertahanan di duma, ’{epmasuk di
' _.kawasan As1a Pasifik yang mengadopé'i
- RMA sesuaidengan kebutuhan masmg«-
masing.’ Dengan mengadop51 RMA,
terjadi -ef;s;ensx ‘sumber- daya manusia
yang diikuti dengan nﬁenin'gkatnya da-
va méak Sistem'-éenjata.-Berangka’{ dari
situ, pengadopsian RMA secara meluas
di - kawasan ini-akan mempengaruhi
pula jalannya :perang ‘ataw ‘krisis - di
masa ‘depan. Perang ‘atau krisis di
masa"depan dipastikan ‘akan berbeda
bentuknya danpada yang dxkenal

sebelumnya

4. Arsitekiur Pertahanan Ke
Depan

“Dengan memperiimbangkan per-
kembangan lingkungan strategis dan
konstruksi pertahanan Indonesia masa
kini, dipandang perlu untuk menyusun
suatu  arsitektur  baru  pertahanan
yang ‘dapat menjawab ancaman dan
tantangan keamanan masa depan.
Arsitektur pertahanan ke depan vang

dirancang : harus * berdasarkan ‘pada

: ekonoma :

'.:'-_:315 pendei«;aian Uang kurang mernm_
'-_perhltungkan dengan cermat aspek

Padahal
bahwa aspek pertahanan harus mem=

sangat

'perhxtungkan aspek - ekonoml, sebab

mustahil: -menc:ptakan arsitektur- per-
tahanan yang kt_iéf .dan ‘kokoh ianpa
berbasis pendekatan ekonomi. -
 Selain’ itu, ‘alangkah ‘bijaksana bi-
la- memperhatikan” pula-adanya ke~
terputusan- antara ‘strategi di satu sisi
dengan ‘force p'la_nning' di- sisi lain,
Meskipun ‘secara “hitam' di atas ‘putih
Indonesia kini telah mempunyal strategi
pertahanan, - akan tetapi sulit *uniuk
menghindari * pendapat bahwa force
planning “lebih sering tidak mengacu
kepada’ strategi-yvang dianut. ‘Hal' itu
menandakan bahwa perencanaan per-
tahanan cenderung mengabaikan hu-
bungan antara strategl dengan force
planning.
‘dilihat
dalam - Strategi - Pertahanan - Negara

- Contohnya * dapat jelas
yang ~diterbitkan oleh Departernen

Pertahanan. Dokumen tersebui di
antaranya menyinggung tentang ke=

mampuan TNI Angkatan Laut “ber-

v j_bahwa. : terjadl
: 'étfa.t.eéi- :d?ﬁéén_f@f ‘_3? P.faﬂﬂ_mg--.s_el_am' v
'."'__ini.' - il
- -"_-OIeh karéna itu, strategl pertahanan-_:.

}eias -

'yang gegabah I n’iuk 'menyatakan'

keterpaiusan antara':

Sebagalmana dxiuhs o]eh Geoffrey ____:..1:

trategit tldak berada d1 alam Uakum :

-Indonesaa yang akan ‘mengisi- ars:tekt

-pertahanan hendaknya reahshs dan':-'-
berangkat dan kondisi’ saat'ini. Untuk -
menmu hal! tersebut belum terlambat B}

‘guna mewu1udkan strategl perta%zanan

yang berbas:s pada pendekatan eko=
nomi namun “tetap mengedepankan
kepentmgan naszonai =
Pendekatanekonomxyangdimaképd
adalah’ ‘:dalam ™ hal '
dan” penggunaan “kekuatan. Tentang

“pembangunan

pembangunan kekuatan, harus dilaku-
kan prioritas pembangunan -kekuatan
melalui ‘penentuan prioritas di antara
ends yang saling -bersaing. 'Tan'pa
hal tersebut, ‘semua kepentingan “dan
ancaman akan nampak sama, sehingga
berlaku ‘ucapan Frederick the Great;
"He who aftempts to defend too much
defends nothing™.”
~Peneniuan - prioritas merupakan
hal yang mutlak, sebab sumber da-
va nasional “yang tersedia - sifatnya
ferbatas. Oleh “sebab itu, harus ‘di-
tentukan ancaman * dan tantangan
apa saja ‘vang akan ‘herpengaruh
besar - terhadap “kepentingan nasional

vang “vital- dan major. Apabila “ienis

sirategi yang feasible dan sekaligus

memperhatikan  keterkaitan  antara
strategi dengan force planning.
~Sebagaimana -diketahui, - strategi

merupakan penghubung konseptual
antara tujuan nasional {national ends)
dengan sumber dava vang terbatas.z
Strategi mempunyai keterkaitan as-
pek ekonomi, sebab strategi maupun
ekonomi menekankan pada peng-
gunaan sumber daya vang terbatas
tertentiu.s

untuk  mencapai  tujuan

Terkait dengan hal tersebut, arsitektur

GURRTERDICH

operasi di fuar ZEE.® Dengan -kata
lain, salah satu elemen dalam sirategi
periahanan Indonesia adalah forward
strateguy.

Strategi Pertahanan Negara mem-—
punyai keterkaitan dengan dua do-
kumen lainnva, di antaranva adalah
Postur Pertahanan Negara. Dalam
Pertahanan Negara 2010-
2029, pembangunan kekuatan TNI

Angkatan Laut untuk mewujudkan

Postur

forward strategy sebagaimana yang
dinyatakan dalam Strategi Pertahanan

i3

ancaman dan tantangan tersebut

sudah ditentukan, maka -sebaiknya
pembangunan  kekuaian pertahanan
diarahkan untuk mengamankan dua
klasifikasi kepeniingan nasional yang
dimaksud.

Dengan memperhatikan karak—
teristik geografis, dapat dipastikan
probabilitas  ierbesar ancaman dan
tantangan terhadap kepentingan na-
sional Indonesia akan menggunakan
domain maritim. isu domain maritim

masa kini juga menjadi lebih terfokus

Vol. 2, No. 9, Maret 2009




L _‘-'-IALKI dan empat choke pomts Ke—'-_--
beradaan tlga ALKI - dan: 'empat_

-_'choke pomt sekam merupakan fan=
: _tangan,- }uga membenkan peluang

L dalam mempertahankan Nusantara

_-.Men]adl tantangan sebab eksxstens:
ixet:ga ALKl untuk mengakomodas:
’ kepentmgan nawgaSJ mtemas:onai
'membuat wxlayah Indonesia . terbagx
'atas empat zona. Sedangkan disebut
pglua_ng. sebab ketiga ALKI dan empat
choke. ‘points . dapat - dimanfaatkan
" untuk kepentingan strategi pértahénan
End_ongs_i_a, khususnya ‘vang terkait de—
ngan kepentingan internasional.
Bertolak dari premis itu, strategi
dan. ;-ér_site_ktur pertahanan - Indonesia
harus. menggunakan dua pendekatan
sekaligus. Pendekatan pertama bersifat
unilateral, yaitu strategi dan .arsitektur
pertahanan harus berbasis pada domain
maritim dan didukung oleh kekuatan
udara. Untuk mermbangun kekuatan
maritim dimaksud, Departemen Per—
tahanan dan TNI hendaknya keluar
dari perdebatan tanpa-ujung tentang
berapa -KRI yang -dibutuhkan. Sebab

berapa -pun jumlah KRI vang tersedia

_besar d1bandmgka

' :-';bahwa operas: gabzmgan bukan saja

f‘snens; samber daya guga

'_pat mencxptakan kerusakan .yang leblh__-

. :_Emaira tunggal Pentmg untuk d1pahém1

e transform351 menjadl

'nesaa berbas:s pada domam maniirn,
-akan teiaps bukan berartl bahwa ha[
_;tu d1dom1na51 oieh NI Angkatan
Laut: saja.: ‘Sebab -dalarn operam ‘ga~
r-bungan pada domam mantlm “tetap

d1bzztuhkan partts1pa51 dan: dukungan
dan matra TN} lainnya. Bahwa, dalam
operasi __-_g_abungan di - laut . terjadi
-“prop_orsiqnalitas peran” - setiap .'ma-
tra: TN -yang terlibat, *hal  demikian
merupakan suatu, hal yang normal..

D:ka:tkan dengan strategi Tl Ang-—
katan Laut saat ini, sudah sepantasnya
bila -SPLN - ditinjau - kembali. :Sebab
konsep tersebut lahir untuk menjawab
dan tantangan keamanan di era 1980~
an, yaifu saat konsep itu dirancang.
Sedangkan lingkungan keamanan saat
ini..sudah -berubah -jauh, begitu pula
dengan ‘teknologi, schingga sejumlah
asumsi -dalam  Strategi Pertahanan
Laut Nusantara {SPLN) patut uniuk
ditinjau kembali. Selain itu, apapun
bentuk revisi dari SPLN hendaknya
memasuldian paradigma operasi ga-
bungan di dalamnya dan diselaraskan
dengan strategi pertahanan dan stra~
tegi militer.

_'.'_dekatan mulnlatera
_ _nempatkan
3dengan _operasn_ &

-fdemlkxan dlharapkan sebag1aﬂ 'a

".'-'_caman dan tantangan te;fhada'

tantangan terhadap stab1htas kawa

: dehgan :

sebaglan strategl

arsitektur _:'_pertahanan Indonema pada

'tm az_kawasan ‘Dengan pez&dekai"an s

_gpentmgan naszonal Inclonema ber~

'_Dengém dermk;an, Indosaesta ttdak__ '
_'akan menghaciapz ancaman- éan tan- '
'tangan itu sendman, tetap1 juga ber—_"_'
sama=sama: dengan negaramnegara -
-iam Sebaga: contoh, - apabila ada'_-
'aktor negara dan atau ‘non - negarar

yang .mengancam stabilitas kea_ma__nan

maritim melalui .peranjauhh, interc_f_ik_si _
atay. bentuk - lainnya . -di- salah saty

choke -
perairan Indonesia, maka hal itu bisa

atau - beberapa points di

dideklarasikan sebagai -ancamar . puia

terhadap stabiitas kawasan. r
Peluang -pendekatan demikian se-
benarnya -sekarang telah terbuka de-

ngan * berlakunya Piagam  ASEAN:

Sekarang tinggal bagaimana kecerdikan
Indonesia untuk menempatkan strategi

dan arsitektur pertahanannya berada

dalam bingkai tersebut. Sebagai -ne-
gara yang mengagas terbentuknya
ASEAN Security Community, sangat
wajar apabila Indonesia memperoleh
keuntungan
situ.

Kedua pendekatan, menurut hemat

sebesar—besarnya  dari

penulis, realistis untuk diterapkan da-
lam strategi pertahanan Indonesia ke
depan, Sebab hal it relatif mampu

ncaman dan

{dengan asumsi anggaran pertahanan
memadai), nampaknya tidak akan
mampu mengamankan seluruh wilayah
Indonesia, karena di sini pasti akan
terkait dengan how much is encugh?.

Sebaliknya, vang harus ditata
mulal sekarang adalah konsep operasi
gabungan. Untuk menata konsep
operasi gabungan, hal utama vang
hendaknya ditempuh ditempuh adalah
membangun budaya dan paradigma
operasi gabungan di TNL Dengan

menggelar operasi gabungan, selain
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Sebagai perbandingan, Angkatan
Laut Amerika Serikat tidak menerbitkan
Naval Docirine Fublication ientang
Operasi, sebab operasi mengacu pa-
da Joint Doctrine vang diterbitkan
oleh Joint Chief of Staff. Apabila
hendak menghindari kerancuan antara
SPLM dengan strategi pertahanan
maupun strategi militer (yang nanti-
nva diharapkan ada), diperlukan ke~
cermatan dan kehati-hatian dalam
menempatkan SPLM.

Pendekatan kedua vyaitu pen-—
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menjawab pertanyaan vang berbunyi,
“what plan will best achieve the ends
of national security, given scarce
resources for defense?”.® Dengan
mempertimbangkan kondisi geografis,
perkembangan lingkungan strategis dan
keterbatasan sumber daya, merupakan
pendekatan yang sia-sia untuk tetap
mempertahankan pendekatan atirition
warfare vang menjadi roh dalam
Sishanta vang saat ini dianut oleh
Indonesia.

Strategi  pertahanan vyang di~




:rqnc_ang - dipastikan ~melahirkan se=

jumlah .- persvaratan  (requirements)
ya'_r'lg hérus dipenuhi. Persyaratan itu
se_tidakhya mencakup dua hal, Qaitu
'kém_afnﬁuan vang harus dimiliki dan
u:kureiri -kekuatan - (size. of the -force)
vang harusnva dipunyai atau dengan

‘kata ‘lain. how much is enough?..

' Untuk menentukan kemampuan yang
harts . dipunyai, di antaranva mesti
‘mencermati perkembangan lingkungan
strategis,

Pencermatan terhadap lingkungan
strategis niscava akan menemukan
sejumlah operationa! challenges ter-
hadap pencapalan ends vang telah
ditetapkan. Penting untuk dipahami
bahwa dalam merancang strategi

pertahanan, aspek operational chal-
lenges tidak boleh disepelekan. Ope-
rational challenges adalah tantangan-
tantangan yang berpotensi mengancam
atau mengganggu kemampuan operasi
pihak sendirf, seperti keamanan in-
formasi, jarak antara pangkalan induk
dengan pangkalan aju, kemampuan
senjata  jarak jauh lawan dan lain
sebagainya.

Apabila ditarik ke dalam alam In-
donesta, aspek kondisi geografis saja
sudah memberikan banyak operatial
challenges terhadap strategi dan ar-
sitektur pertahanan. Tidak mudah untuk
membantah bahwa sirategi pertahanan
Indonesia akan senantiasa dihadapkan
pada tyranny of distance. Belumn lagi
tentang pembangunan kekuatan militer

negaramneaarn. vand. heskenentingan

operational - challenges. - De_ngan_ kata

lain, operational challenges mempunyai
keterkaitan - dengan - capability-based
planning. . N
."Mengenai ukuran kekuatan -(size
of - the -force) -vang -terkait dengan
pertanyaan klasik vaitu how much is
enough?, éeba_iknya dikaitkan dengan
skenario=skenario yang probabilitasnya
besar untuk dihadapi dalam jangka
waktu 20-25

Berangkat dari skenario-skenario ter—

tahun ke “depan.
sebut, dilakukan risk analysis terhadap
kepentingan nasional. Selain risk
analysis, dilaksanakan pula fiscal ana~
lysis. Risk analysis penting untuk
dilakukan dalam merancang strategi
dan arsitektur pertahanan, sebab dari
sana dapat diprediksi seberapa besar
risk yang muncul terhadap kepentingan
nasional. Dari risk analysis pula bisa
ditetapkan seberapa besar kekuatan
vang perlu dibangun untuk menghadapi
risk tersebut,

Adapun menyangkut fiscal ana-
jelas, yaitu
fiskal pe-

tethadap kekuvatan per-

lysis  kaitannya sangat
kemampuan  dukungan
merintah
tahanan yang dibutuhkan. Di sinilah
titik temu antara aspek pertahanan
dengan aspek ekonomi, yang mana
seringkali memaksa aspek pertahanan
untuls berkompromi sebagat akibat dari
keterbatasan sumber daya.

Dalam konteks Indenesia, isu risk
analysis dan fiscal analysis selama
ini belum mendapat perhatian pro-

norsional. kelika  merancang. .strategi

beberapa pilihan yang tersedia. Yait_t;_.'

meningkatkan . means . agar = dapat. -
mencapai ends, melakukan kompromi .

terhadap ends. agar dapat dicapai .
dengan means _yang tersedia saat ini
atau - melaksanakan . kompromi -baik
pada ends maupun means. - - ' _ 3
- Masalah - : keseimbangan .. ends

dengan means ‘dalam -strategi peri—_'-':'-'

tahanan antara lain dipengaruhi oleh -
keterbatasan anggaran. "Sebab dalam’
keputusan strategis menvangkut per-
tahanan senantiasa harus bersaing

dengan  kebutuhan politk  dalam
negeri afau meminjam istilah Sa-
muel Huntington  disebut sebagai

“structural decisions”.” Isu structural
decisions sebenarnya bukan masalah
vang dihadapi oleh negara-negara
berkembang saja, sebab masalah
serupa juga dihadapi oleh negara-
negara maju. Yang membedakannyva
adalah sudah mapannya sistem na-
sional di negara-negara maju untuk
mendukung pembangunan kekuatan
pertahanan.

Saat merancang strategi dan ar-
sitektur  pertahanan masa depan,
hendaknya tidak melupakan pula isu
teknologi. Isu teknologi dalam ranah
pertahanan masa kini tidak dapat
dilepaskan dari revolution in miilitary
affairs (RMA). RMA mendorong ter—
jadinya transformasi pertahanan yang
menyebabkan terjadinya pergeseran
paradigma perang di masa kini dan
masa mendatang, meskipun tidak semua

masalah,  and..onenuelimati..ooreno,
e : &

dengan keamanan perairan vurisdiksi
Indonesia yang terus meningkat dalam
10 tahun terakhir.

Selain itu, strategi dan arsitektur
pertahanan harus pula memperhatikan
areas of military competition. Apabila
didalami, area of military competition
mempunyai keterkaitan dengan ca-
pability-based planning. Penentuan
area of military competition pada
akhirnya akan berujung pada munculnya
operational concepts dan capabilities

yang harus dibangun untuk mengatasi
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pertahanan. Hal ity menjadi tantangan
dalam merancang strategi dan ar-
sitektur pertahanan masa depan yang
dapat menjawab berbagai ancaman
dan tantangan terhadap kepentingan
nasional. Sehingga diharapkan ke-
terputusan  antara strategi dengan
force planning tidak terulang kembali
seperti saaf ini.

Strategi pertahanan ke depan
hendaknya menyeimbangkan antara
ends dengan means. Apabila means

helum sebanding dengan ends, ada
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dapat dijawab oleh perkembangan ter-
sebut,
Terdapat lima karakterisiik ke-
kuatan militer yang telah mengalami
networked

C4ISR, weapons, and platforms, (i}

transformasi,  vaitu (i)
shared situational awareness, (iii) more
accurate and standoff engagement,
() agility, speed, rapid deployability,
and flexibility dan {v) joininess and
interoperability.? Penerapan RMA pada
akhirnya akan menyentuh pula aspek
doktirin, operasi dan organisasi militer.
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_ trategi dan _'_a'rsitek_tur'_'pertéhanan
_'._._masa"._d_e_pan hendaknya tidak meng-
..'._a'béikéh dsu - RMA, .Se_bab selain isu
'-téré_ebut _telah - mempengaruhj paré—

" digma pertahanan, sejumlah negara di

' :ka\}vééan Asia Pasifik telah menerapkan

- BMA dalam . organisast - pertahanan

' -_.3-1fn_ef__eka. Hal itu :ﬁef_upakan tén{angan
tersendiri ba91 pertahanan Indonesia di
h’ié_éa.ae.pan, sebab bukan tidak mungkin

" kekuatan pertahanan Indonesia akan
berhadapan dengan kekuatan tersebut
suatu ketika nanti. Untuk menghadapi
yang  telah
tidak  mungkin

kekuatan pertahanan
RMA,

menggunakan paradigma lama vang

mengadopsi

sudah ketinggalan (obselete).
'Walaupun secaraselintas penerapan

RMA terkesan mahal dikaitkan dengan

keterbatasan means di Indonesia, akan

.'tetapi “hal - itu - bukan - sesuatu  yang

" mustahil untuk diterapkan. Sebab un-
tuk ﬁenerapan RMA dapat dilakukan
pemilihan sesual ;dengan kebutuhan
masing~masing negara. Untuk di In-
donesia, perlu ditetapkan prioritas bi~
dang apa saja dalam pertahanan yang
memerlukan - penerapan 'RMA  untuk
meningkatkan sensing, mobility, fire
power dan C*ISR.

Isu RMA heﬁdalmya diakomodasi
dalam perencanaan pertahanan ke
depan, agar arsitektur pertahanan In-
denesia mampu menjawab tantangan
vang timbul. Sebab apabila isu ter—
sebut tidak direspon, sulit untuk meng—
harapkan strategi pertahanan Indonesia
mampu  merespon  lingkungan ke~

amanan vang sangat dinamis. Selain
itu, strategi pertabanan banvak negara

di masa depan antara lain dipengaruhi ==
oleh isu RMA. S

5. Penutup -

Dalam merancang strategi -dan
arsitektur pertahanan Indonesia ::_'ké' e
depan, hendaknya diperhatikan . ke~
seimbangan - antara ends dengén'
means. Dengan demikian ciiharap_k.;'m'
tidak terjadi lagi keterputusan antara
straleqi di satu sisi dengan perencan'aa'_n"_
kekuatan di sisi lain. Strategi pertehanan
Indonesia ke depan harus berbasis pada
sejumlah pendekatan vang realistis
dengan mempertimbangkan beberapa
aspek seperti yang telah diuraikan,
termasuk kelersediaan sumber daya.
Hamnya dengan demikian maka strategi
pertahanan mampu untuk membumi
dan bekerja di alam nyata.
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